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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB IV BERSYUKUR DENGAN AKIKAH, PEDULI SESAMA DENGAN BERKURBAN

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
	:
	................................................
................................................
Tahun 20..
SMP
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
D / IX / I (Ganjil)	
4 Pekan / 12 jam pelajaran

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir Fase D, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dalam elemen akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat- ayat Al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam elemen ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘āmmalah, riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah qurban. Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.
Capaian Pembelajaran Fase D Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Fikih
	Peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep muʿāmalah, riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah qurban.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia,                                       Bergotong-Royong, Bernalar Kritis.          

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Kebutuhan sarana prasarana dan media pembelajaran
· LCD Projector, Speaker aktif, Notebook, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas karton, spidol atau media lain sesuai situasi dan kondisi sekolah.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Pembelajaran Tatap muka.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran Bab :
Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu menjelaskan ketentuan dan hikmah penyembelihan hewan, akikah dan kurban dalam ajaran Islam dengan benar, mendemonstrasikan tata cara penyembelihan hewan, mengidentifikasi hikmah akikah dan kurban, meyakini bahwa ibadah kurban dan akikah merupakan perintah agama terbiasa melakukan penyembelihan hewan sesuai ketentuan Islam, serta mampu membuat karya berupa narasi/video tentang kurban atau akikah yang dilaksanakan, mendi lingkungan tempat tinggal secara kreatif. 

Tujuan Pembelajaran per Sub Bab
a. Pertemuan pertama
Melalui metode Contextual Teaching and Learning, peserta didik mampu:
1) menjelaskan ketentuan penyembelihan hewan dalam ajaran Islam dengan benar
2) menjelaskan hikmah penyembelihan hewan dalam ajaran Islam dengan benar
3) menjalankan syariat penyembelihan hewan dengan benar.
b. Pertemuan kedua
Melalui Metode demonstrasi, peserta didik mampu:
1) mendemonstrasikan tata cara penyembelihan hewan dengan benar
2) terbiasa melakukan penyembelihan hewan sesuai ketentuan Islam.

c. Pertemuan ketiga
Melalui Metode kunjung karya, peserta didik mampu:
1) menjelaskan ketentuan kurban dengan benar
2) menjelaskan ketentuan akikah dengan benar
3) meyakini bahwa ibadah kurban dan akikah merupakan perintah agama
d. Pertemuan keempat
Melalui model pembelajaran berbasis produk dan reflektif thinking, peserta 
didik dapat:
1) mengidentifikasi hikmah akikah
2) mengidentifikasi hikmah kurban
3) mampu membuat karya berupa narasi/video tentang pelaksanaan ibadah kurban dan akikah di lingkungan sekitar rumah secara kreatif
4) terbiasa berperilaku peduli terhadap sesama

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Penyembelihan Hewan dalam Ajaran Islam, Kurban dalam Ajaran Islam, Akikah dalam Ajaran Islam, dan Hikmah Kurban dan Akikah

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis bab 4 tentang syariat penyembelihan, akikah dan kurban. Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami infografis.
a. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Islami, dan mengerjakan Aktivitas 1 sebagai respons terhadap rubrik pantun 
b. Guru mengajak peserta didik untuk membaca rubrik Tafakur, dan melakukan Aktivitas 2 sebagai respons terhadap rubrik Tafakur
c. Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas, terdapat pada rubrik Titik Fokus.

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan pertama metode Contextual Teaching and Learning

	a. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
b. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa, membaca Al-Qur’an surah/ ayat pilihan
c. Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b.  Kegiatan inti
1) Guru menjelaskan materi ketentuan penyembelihan hewan dalam ajaran Islam secara singkat
2) Peserta didik secara berkelompok diajak untuk mempelajari materi ketentuan dan hikmah penyembelihan hewan dalam ajaran Islam secara detail
3) Peserta didik mengerjakan Aktivitas 3, Aktivitas 4 dan aktivitas 6 berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masing-masing 
4) Setiap kelompok melakukan sharing kepada kelompok lain agar mendapat tanggapan
5) Setelah semua kelompok presentasi, setiap kelompok melakukan perbaikan hasil diskusi dan mengembangkannya
6) Guru mengajak peserta didik untuk mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut
7) Menginformasikan dan mempersiapkan untuk kegiatan praktik penyembelihan pada pertemuan yang akan datang.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan kedua metode demonstrasi

	a. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
b. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa, membaca Al-Qur’an surah/ ayat pilihan
c. Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.
b.  Kegiatan inti
Peserta didik berkumpul bersama kelompok masing-masing, dengan menyiapkan hewan yang akan disembelih seperti dituangkan dalam Aktivitas 5.
1) Guru memberi penjelasan terkait materi penyembelihan hewan
2) Guru memberikan pengarahan terkait teknik penyembelihan dan tahapan kegiatan yang harus dilaksanakan seperti teknik memegang hewan yang akan disembelih, teknik menemukan dua saluran nafas dan makannya, teknik penggunaan pisau yang tajam.
3) Setiap kelompok mencoba memperagakan penyembelihan secara bergiliran, guru melakukan pembimbingan
4) Setiap anggota kelompok berbagi tugas, dan memperhatikan praktik penyembelihan
5) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok dan melakukan refleksi materi, serta kendala yang ditemui dalam proses demonstrasi, sehingga diperoleh solusi untuk mengatasi kendala tersebut
6) Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik agar terbiasa melakukan penyembelihan hewan sesuai ketentuan Islam.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan ketiga Model pembelajaran kunjung karya

	a. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
b. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa, membaca Al-Qur’an surah/ ayat pilihan
c. Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b.  Kegiatan inti
1) Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok dengan masing-masing beranggotakan 4 peserta didik
2) Guru menjelaskan materi secara garis besarnya sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.
3) Guru memberikan lembar kerja yang terdapat dalam aktivitas 7 dan aktivitas 8
4) peserta didik mendiskusikan masalah tersebut bersama anggota kelompoknya
5) Setelah selesai diskusi kelompok, dua dari empat anggota masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain secara terpisah, sementara dua anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka
6) Setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil kerja mereka
7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk didiskusikan dengan kelompok lain
8) kelompok lain mengajukan pertanyaan/memberikan jawaban/ tanggapan, guru membahas dan mengarahkan ke jawaban yang benar.
9) Guru memberikan penguatan materi dan meyakinkan peserta didik bahwa ibadah kurban dan akikah merupakan perintah agama

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan keempat Model pembelajaran berbasis produk dan reflektif thinking

	a. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
b. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa, membaca Al-Qur’an surah/ ayat pilihan
c. Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.


b.  Kegiatan inti
1) Secara berkelompok, peserta didik mengidentifikasi hikmah pelaksanaan akikah dan kurban dalam Aktivitas 9
2) Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik agar terbiasa berperilaku peduliterhadapsesama
3) membuat karya berupa narasi/video tentang pelaksanaan ibadah kurban dan akikah di lingkungan sekitar rumah secara kreatif
4) Setiap kelompok secara bergiliran, mempresentasikan hasil produk
5) Mengevaluasi pengalaman saat membuat produk, dan melakukan refleksi

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Metode dan Aktivitas Pembelajaran Alternatif

	Selain menggunakan metode dan aktivitas seperti di atas, bisa juga menggunakan metode lainnya seperti:
a.  Pertemuan Pertama  : Problem Based Learning (PBL)
b.  Pertemuan Kedua     : Video comment
c.  Pertemuan Ketiga     : Market Place Activity
d.  Pertemuan Keempat : Group Investigation (GI)
e.  Untuk pembelajaran jarak jauh bisa menggunakan metode demonstrasi atau metode lain dengan media google meet atau zoom meeting.

	Panduan Pembelajaran bagi Peserta didik dengan Kemampuan Berbeda

	a. Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada materi bab ini; guru dapat menerapkan teknik bimbingan individual/pembelajaran dengan sistem pemberian tugas khusus.
b. Bagi peserta didik yang memiliki kecepatan belajar, guru dapat memberikan pengayaan yang berasal dari beragam sumber belajar.
c. Selain itu guru juga harus melakukan kerjasama dengan wali kelas, guru BK, orang tua bahkan dengan konselor untuk membantu memberikan pelayanan bagi peserta didik dengan beraneka ragam kemampuan.

	Penguatan Materi

	Guru melakukan klarifikasi dan penguatan materi yang bisa dipandu dengan rubrik Ikhtisar yang ada di buku peserta didik, untuk membaca rubrik Ikhtisar agar mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas. Poin-poin penting tersebut dapat menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik agar lebih mendalami materi. Oleh karena itu peserta didik harus dimotivasi untuk membaca materi secara lengkap.

	E.  REFLEKSI

	Aktivitas Refleksi
Peserta didik diajak untuk melakukan aktivitas refleksi yang ada dalam rubrik yaitu: Uswatun Hasanah, Pribadi Pelajar Berkarakter.
a. Untuk menguatkan karakter peserta didik, guru meminta mereka  membaca kisah inspiratif dalam rubrik Uswatun Hasanah, kemudian mengerjakan aktivitas 11 buku peserta didik, untuk menggali nilai-nilai teladan yang bisa diambil dari kisah tersebut dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Guru meminta peserta didik untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah dimiliki terkait materi bab ini pada rubrik Pribadi Pelajar Berkarakter, sebagai upaya merefleksi diri setelah mengikuti pembelajaran.
a. Uswatun Hasanah
[image: ]
[image: ]
[image: ]

b. Pribadi Pelajar Berkarakter
Untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah mampu kalian miliki, silakan isi tabel berikut dengan tanda centang (✓) sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Tabel 4.3 Tabel Pribadi Pelajar Berkarakter
	No
	Karakter yang Diharapkan
	Mampu
	Belum Mampu

	1.
	Taat
	
	

	2.
	Syukur
	
	

	3.
	Empati
	
	

	4.
	Peduli sesama
	
	

	5.
	Gemar menolong
	
	


Apakah kalian sudah memiliki karakter-karakter tersebut? Sebaiknya mulailah dari diri kita sendiri, mulai dari hal kecil, dan mulai dari sekarang untuk membentuk karakter diri menjadi pribadi yang lebih berkualitas.

	F.  PENILAIAN 

	a. Penilaian sikap (Rubrik Mari Bermuhasabah)
Rubrik ini berisi penilaian diri untuk sikap spiritual dan sikap sosial yang harus diisi peserta didik dengan jujur. Teknik penilaian yang disajikan yaitu dengan:
1)  Peserta didik mengerjakan rubrik mari bermuhasabah, dengan memberikan tanda centang (√) di bawah gambar emoticon sesuai keadaan sebenarnya, kemudian sertakan juga alasannya.
2)  Guru memberikan tanggapan pada kolom Catatan/Penilaian Guru.
3)  Apabila peserta didik belum menunjukkan sikap yang diharapkan, dapat dilakukan tindak lanjut dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan/atau guru BK.

1. Mari Bermuhasabah
Marilah kita bermuhasabah, melakukan refleksi terhadap diri sendiri. Berilah respons dan alasan dari pernyataan berikut ini dengan cara memilih lambing emoticon berikut: [image: ] = selalu, [image: ] = sering [image: ] = kadang-kadang =[image: ]  tidak pernah! 
	No
	Pernyataan
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	Alasan

	1
	Saya melakukan penyembelihan hewan harus sesuai ketentuan syariat Islam
	
	
	
	
	

	2
	Saya mengonsumsi hewan yang sudah disembelih sesuai syariat Islam .
	
	
	
	
	

	3
	Saya meyakini bahwa ibadah akikah merupakan perintah Allah Swt.
	
	
	
	
	

	4
	Saya meyakini bahwa dengan pelaksanaan akikah oleh seseorang dapat membebaskan anaknya dari ketergadaian.
	
	
	
	
	

	5
	Saya mensyukuri karunia Allah Swt.
	
	
	
	
	

	6
	Saya mencontoh perilaku keikhlasan Nabi Ibrahim a.s. dengan berkurban, dan dagingnya diberikan kepada yang membutuhkan .
	
	
	
	
	

	7
	Saya membiasakan diri untuk peduli kepada sesama.
	
	
	
	
	

	8
	Saya merasa empati terhadap teman yang kehidupan ekonominya kurang.
	
	
	
	
	

	9
	Saya bersemangat menyambut hari raya Idul Adha, karena pada hari ini saya bisa berbagi kepada saudara dengan daging kurban.
	
	
	
	
	

	10
	Apabila nanti saya mempunyai keleluasaan rezeki, saya akan melaksanakan ibadah kurban .
	
	
	
	
	



b. Penilaian pengetahuan (Rubrik Mari Berlatih)
Bagian ini merupakan penilaian pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis terdiri dari 10 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban, dan 5 soal uraian. Soal disediakan secara bervariasi dan mengarah kepada Hight Order Thinking Skill (HOTS). Guru juga dapat mengembangkan soal-soal lebih lanjut.
1) Soal pilihan ganda
Mari Berlatih
Untuk menguji pemahaman kompetensi kalian, silakan beri tanda silang pada jawaban yang kalian anggap paling sesuai!
1.  Penyembelihan hewan harus dilaksanakan sesuai ketentuan Islam, salah satunya adalah dengan memutuskan bagian tubuh berikut….
A. saluran nafas, saluran makan dan dua urat leher hewan
B. tenggorokan, saluran nafas, dua urat leher hewan
C. tenggorokan, urat nadi, dua urat leher hewan
D. tenggorokan, saluran makanan, leher hewan
2. Tujuan penyembelihan hewan sesuai syariat Islam salah satunya ditinjau dari segi kesehatan adalah.…
A. prosesnya sangat efektif
B. daging sembelihannya sehat
C. agar hewan halal dikonsumsi
D. kualitas dagingnya menjadi lebih mahal
3. Perhatikan tata cara penyembelihan hewan secara tradisional berikut!
[image: ]1) Sembelihlah hewan sampai memutuskan saluran nafas, saluran makan dan dua urat leher hewan
2) Arahkan pisau pada bagian leher hewan
3) Berniat menyembelih dengan membaca basmallah dan takbir
4) Letakkan hewan di atas lubang penampungan darah
5) Hadapkan hewan yang akan disembelih dihadapkan ke kiblat
6) Pegang kuat-kuat atau ikat kaki hewan
7) Siapkan lubang penampungan darah
Urutan penyembelihan hewan secara tradisional yang tepat adalah ….
A. 3, 2, 1, 5, 7, 6,4                                   C. 7, 6, 5, 4, 2, 3, 1
B. 3, 7, 6, 4, 5, 2,1                                    D. 7, 5, 6, 4, 3, 2, 1
4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!
1) Hewan yang disembelihnya berupa kambing/domba.
2) Hewan yang disembelihnya berupa kambing/domba, sapi, unta.
3) Disunahkan memotong hewan pada hari ke tujuh dari kelahiran bayi
4) Penyembelihan dilaksanakan pada tanggal 10, 11, 12, 13 Zulhijjah.
5) Orang yang melaksanakannya adalah orang tua dari anak yang baru lahir.
Dari pernyataan diatas, yang termasuk ketentuan akikah terdapat pada nomor ….
A. 1, 2 dan4                                               C. 2, 3 dan 5
B. 1, 3 dan5                                                D. 3, 4 dan 5
5. Bapak Hasan dan ibu Hasanah dikaruniai anak pertamanya seorang anak laki-laki. Sebagai wujud rasa syukurnya, keluarga ini berniat akikah dengan cara menyembelih 20 ekor ayam untuk dimasak dan dibagikan kepada tetangga dan keluarga dekatnya. Dilihat dari kesahannya, akikah yang dilakukan oleh bapak Hasan adalah….
A. sah, karena nilai ayam yang disembelih setara dengan hewan akikah yaitu kambing/domba
B. tidak sah, karena seharusnya anak laki-laki akikahnya lebih banyak daripada anak perempuan
C. sah, dengan catatan nilai ayam yang disembelih harganya sama dengan hewan akikah yaitu kambing/domba
D. tidak sah, karena syarat dan ketentuan hewan akikah adalah hewan ternak yang ditentukan, yaitu kambing atau domba
6. Salah satu hikmah utama dari pelaksanaan ibadah akikah adalah ….
A. mendidik diri untuk lebih peduli kepada sesama
B. merupakan wujud rasa syukur lahirnya sang anak
C. lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt.
D. melatih diri agar bersikap dermawan
7. Menyembelih hewan pada tanggal tertentu, dengan niat taqarrub kepada Allah Swt. disebut….
A. zakat                                                       C. kurban
B. akikah                                                     D. sedekah
8. Perhatikan pernyataan berikut ini!
1) dibagikan dalam keadaan sudah matang
2) memotong kambing/domba
3) dilaksanakan pada tanggal 10, 11, 12 dan 13 Zulhijah.
4) boleh ikut memakannya asal bukan kurban nazar
5) ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah
Pernyataan tersebut yang merupakan bagian dari ketentuan kurban adalah….
A. 1, 3 dan5                                                C. 2, 3 dan 4
B. 1, 2, dan 3                                               D. 2, 4 dan 5
9. Di bawah ini yang bukan merupakan nilai utama dari pelaksanaan kurban adalah….
A. sebagai wujud kepasrahan kepada sang pencipta
B. sebagai wujud kecintaan kepada sang pencipta
C. sebagai wujud ketaatan kepada sang pencipta
D. sebagai wujud permohonan kepada sang pencipta
10. Dengan nikmat yang dilimpahkan Allah kepada keluarga, Pak Farhan membeli seekor sapi untuk ibadah kurban. Bagi Pak Farhan sekeluarga, kebahagian yang didapatnya menjadi semakin lengkap dengan melihat orang lain juga berbahagia menyantap daging kurban di hari raya Idul Adha ini. Sikap yang ingin ditanamkan Pak Farhan terhadap keluarganya adalah….
A. mendidik anak sejak dini untuk menghayati sejarah Nabi
B. membiasakan diri makan makanan yang halalan ṭoyyiban
C. menumbuhkan sikap kepedulian sosial terhadap orang lain
D. melatih kesabaran seperti yang dicontohkan Nabi Ibrahim a.s.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1.  Mengapa alat yang digunakan untuk menyembelih hewan harus tajam?
2.  Dalam proses penyembelihan hewan, darahnya harus benar-benar dialirkan sampai kering. Apa manfaat hal tersebut apabila ditinjau dari segi kesehatan?
3.  Penyembelihan dapat dilakukan secara tradisional dan secara modern.
Tuliskan urutan tata cara penyembelihan hewan secara tradisional sesuai dengan ketentuan Islam!
4.  Jelaskan makna hadis riwayat Ibnu Majah yang menyatakan bahwa setiap anak itu tergadai dengan akikahnya!
5.  Jelaskan mengapa penyembelihan hewan kurban termasuk bukti pasrah dan syukur seseorang terhadap Allah Swt.!

2) Kunci jawaban soal dan Penghitungan Skor
a) Pilihan Ganda
[image: ]
b) Essay
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Kriteria Skor:
· 1 = Jika mampu menjawab namun sangat tidak sesuai dengan jawaban yang benar
· 2 = Jika mampu menjawab namun masih ada lebih dari dua kesalahan dari jawaban yang benar
· 3= Jika mampu menjawab namun masih ada satu kesalahan dari jawaban yang benar
· 4 = Jika mampu menjawab sesuai dengan jawaban yang benar

3) Pengolahan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh peserta didik adalah hasil akumulasi dari nilai PG dengan nilai uraian, kemudian dibagi 3.
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c. Penilaian keterampilan 
Mari Berkreasi
Untuk meningkatkan kreativitas, lakukan kegiatan dengan langkah-langkah berikut:
a. Bersama kelompokmu lakukan wawancara dengan ustaz di tempat tinggalmu masing-masing untuk mengetahui tentang proses pelaksanaan kurban dan akikah
b. Buatlah laporan hasil wawancara tersebut!
c. Laporkan hasil wawancara tersebut pada pertemuan berikutnya di depan kelas!

Penilaian keterampilan (Rubrik Mari Berkreasi)
Rubrik ini berisi penilaian aspek keterampilan yang harus dicapai peserta didik. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dalam bab ini adalah membuat laporan hasil wawancara dengan ustad di tempat tinggal masing-masing peserta didik, untuk mengetahui tentang bagaimana biasanya proses pelaksanaan akikah dan kurban. Rubrik Penilaian Produk:
Nama Kelompok : …………………………
Anggota               : …………………………
Kelas                    : …………………………
Nama Produk        : …………………………
Tabel 3.4 Tabel Rubrik Penilaian Produk
	No
	Aspek
	Skor (1-5)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan
	
	
	
	
	

	
	b. Jenis Produk
	
	
	
	
	

	2
	Tahapan Proses Pembuatan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan Alat dan Bahan
	
	
	
	
	

	
	b. Teknik Pengolahan
	
	
	
	
	

	
	c. Kerjasama Kelompok
	
	
	
	
	

	3
	Tahap Akhir
	
	
	
	
	

	
	a. Bentuk Penayangan
	
	
	
	
	

	
	b. Inovasi
	
	
	
	
	

	
	c. Kreativitas
	
	
	
	
	

	Total Skor
	


Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
Skor perolehan x 100
Skor tertinggi

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan Tindak Lanjut
1. Remedial
Generasi Muslim yang saleh, alhamdulillah kalian telah mempelajari materi dan melakukan tugas-tugas (kegiatan 1-10) untuk memahami bab ini. Bagi kalian yang masih kurang memahami materi bab ini, silakan lakukan langkah berikut:
a. Bacalah kembali materinya dengan seksama, apabila masih ada yang belum dipahami bisa bertanya kepada teman atau bapak/Ibu guru.
b. Kerjakan kembali tugas dan latihan dalam bab ini yang masih belum kalian pahami, baik Mari Bermuhasabah, Mari Berlatih, maupun Mari Berkreasi.

2. Pengayaan
Alhamdulillah sudah menyelesaikan pembelajaran materi ini. Untuk menambah wawasan kalian terkait materi ini, bukalah web, link, blog, buku, artikel yang memiliki konten berikut:
a. Ketentuan mengkonsumsi binatang hasil buruan.
b. Hadis tentang keutamaan akikah.
c. Hadis tentang keutamaan kurban.

3. Mari Membiasakan Diri (Interaksi dengan Orang Tua)
a. Selama satu minggu, catatlah perilaku kepasrahan dan syukur kalian kepada Allah Swt.
b. Mintalah orang tua kalian untuk memberikan komentar serta tanda tangannya!
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	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. Tafakkur
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
[image: ]


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
C. Ṭalabul Ilmi
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
E. Uswatun Hasanah
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang bersyukur dengan akikah, peduli sesama dengan berkurban media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP/MTs Kelas IX : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Akikah: Secara bahasa artinya memutus, melubangi, membelah atau memotong, sedang secara syariat makna akikah adalah menyembelih kambing/domba sebagai tanda syukur kepada Allah Swt. atas lahirnya anak, baik laki-laki atau perempuan
· Ayyamut Tasyrik: Hari-hari penyembelihan kurban, yaitu tanggal 11, 12 dan 13 Zulhijjah
· Hadis: Perkataan, perbuatan, dan ketetapan (takrir) dari Nabi Muhammad saw. sebagai sumber hukum yang kedua dalam Islam
· Kiamat kubra: Peristiwa kehancuran alam semesta, sehingga berakhirnya kehidupan makhluk di dunia.
· Kurban: Secara bahasa berarti dekat, sedang secara syariat kurban adalah ibadah dalam bentuk melaksanakan penyembelihan hewan tertentu atas dasar perintah Allah Swt. dan petunjuk Rasulullah saw. dengan harapan dapat mendekatkan diri kepada-Nya, yang dilaksanakan pada pagi hari Idul Adha dan hari tasyrik
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	Mengetahui,
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Pada suatu ketika, Ali AF-Mubarak bermimpi bertemu_dengan
Syarafuddin.

“Assalamu alaikum Syarafuddin rahimakumullah.” sapa Al-Mubarak.

“Wa alaikum salam wahai Tuan Ali Al-Mubarak”

“Upa yang telah Allah lakukan untukmu schingga engkau memiliki
kemuliaan seperti ini?”

“Wahai Tuan Al-Mubarak, Allah mengampuni desa~desaku dan
‘memberikan rahmat-Nya untukku. Ini tidak lain karena aku berusaha
untuk melaksanakan kurban dengan menghemat anggaran rumah
tanggaku. Ini suatu kehormatan buatku dari Allah”

“Engkau akan ke mana?” tanya Al-Mubarak.

“Ke surga yang penuh kenikmatan.” Jawabnya

AbMubarak terbangun dan berteriak. “Wahai Syarafuddin engkau
sangat berbahagia, celakalah aku yang tidak berkurban tahun ini padahal
aku memiliki jutaan kali harta yang engkau miliki”

AbMubarak terus menangis meratapi dirinya. Kemudian sebagian
hartanya diberikan kepada keluarga Syarafuddin sehingga keluarga itu
tidak lagi menderita hidupnya.

Disarikan dari 40 kisah teladan
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‘Tabel 42 Tabel Kunci Jawaban Pilihan Ganda

No | Kunci Jawaban PG| Skor | No | Kunci Jawaban PG | Skor
1 A 1 B 1
2 c 1|7 & 1
3 c 1|8 c 1
4 B K D 1
5 D D c 1

Skor Maksimal: 10
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Tabel 43 Tabel Kunci Jawaban Essay.

Kunci Jawaban Essay

‘Dengan alat yang tajam, maka hewan yang disembelih
akan lebih cepat mengalami kematian, dan ini sebagai
salah satu bentuk kasih sayang manusia terhadap
hewan yang disembelih

Agar daging hasil sembelihan kandungan darahnya
sedikit, karena dalam ilmu keschatan, daging yang
bagus adalah daging yang kandungan darahmya sedikit
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Urutan cara penyembelihan secara tradisional:

+ Kaki hewan dipegang kuat-kuat atau ditkat.

+ Hewan yang akan disembelih dihadapkan kiblat.

+ Hewan diletakkan di atas lubang penampung darah.

+ Berniat menyembelih, membaca basmalah dan takbir.

+ Arahkan pisau (alat penyembelih) pada bagian leher
hewan.

+ Sembelihlah hewan sampai terputus tenggorokan,
saluran makanan, dan urat lehernya

‘Para ulama berbeda pendapat tentang makna “tergadai”
dalam hadis tersebut. Tetapi makna secara wmum
‘adalah: Jika seorang anak tidak/belum diakikahi maka
keadaan psikis orang tua akan selalu gelisah layaknya
orang yang berhutang dan menggadaikan barangnya
‘yang perlu segera ditebus dengan menyembelih hewan
sebagai akikah, dan sebagai rasa syukur karena telah
dikaruniai seorang anak oleh Allah Swt

Karena dengan ikhlas berkurban berarti seorang hamba
telah membuktikan bentuk kepasrahannya terhadap
perintah Allsh swt. Sekaligus sebagai rasa syukur
kepada Allah Sw.

‘Skor Maksimal
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NPG + NE 10+20
sE = 4
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‘Tabel 4.5 Tabel Mari Membiasakan Diri

Aktivitas

Senin | Selasa

Rabu

Jumat

Sabtu | Ahad

Tanda
Orang tua.

Tagarrubkepada|
Allah Swt.

Patuh dan taat]
pada Allsh Swi

Syukur

-

Peduli  kepada

Empati

Tidak rakus
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Nuzulul Qur'an di bulan Ramadhan
Qur'an turun dari yang Maha Besar
Hewan halal boleh untuk dimakan

Jangan lupa disembelih yang benar

Lantunan Al-Qur'an sejukkan dada
‘Sungguh rasa nikmat mendengarkannya
‘Sembelih akikah untuk ananda
Wjud syukur atas kelahirannya
Para pedagang membuka usaha
Mencari rezeki dengan ceria
‘Sembelih kurban saat Idul Adha
Fakir miskin turut berbahagia
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Berikan tanggapanmu terhadap pantun di atas, buatlah kembali pantun
yang mengajok sesama untuk senantiasa bersyukur atas kelahiran
‘anak dan peduli sesama dengan berkurban, lakukan peragaan berbalas
pantun dengan kelompok lain!
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Setelah membaca rubrik tafakur di atas, tentu muncul berbagai
pertanyaan dalam benak kalian, tulis pertanyaan tersebut, kemudian
tanyakan dan diskusikan bersama guru serta teman yang lain!
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Buatlah kelompok berdasarkan tempat tinggal masing-masing.
‘maksimal terdii dari 5 orang!

Diskusikan bersama kelompokm, mengapa Islam memerintahkan
manusia untuk melakukan penyembelihan hewan sesuai dengan
syaiat?
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Masih dengan kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 orang.
Diskusikan dengan teman sebangkumu apabila menghadapi kejadian
berikut:

Kalian senang memelihara ayam, tapi kalian tidak suka mengonsumsi
daging ayam Sepulang sekolah kalian melihat ayam peliharaanmu
tertabrak kendaraan bermotor, dan keadaan ayam tersebut masih hidup.
Apa yang sebaiknya kalian lakukan?
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Masih dengan kelompokmy, bacalah materi temtang fata cara
penyembelihan hewan di bawah ini, kemudian secara berkelompok,
prakiikkan cara menyembelih hewan secara tradisional. Hewan yang
disembelih dan alat penyembelihan bisa menggunakan alat peraga.
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Diskusikan dengan teman kelompokay, hikmah apa yang bisa diperoleh
dari penyembelihan hewan ditinjau dari segi sosial’
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Diskusikan dengan kelompokmu. Jelaskan makna HR Ahmad, Imam
Empat dan disahkan oleh at-Turmuzi: “Setiap anak yang baru lahir
tergadai dengan akikahnya sampai disembelih akikah itu untuknya
‘pada hari ketujuh, dicukur dan diberi namat
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Setelah mempelajari materi tentang kurban dan akikah dalam Ajaran
Islam, diskusikan dengan kelompokmu, analisis perbedaan ketentuan
kurban dan akikah!

R N

Akikah
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Setelah mempelajari materi hikmah pelaksanaan akikah dan kurban,

remungkan pertanyaan berikut, dan tuliskan jawabannya dengan

sejujumyal

1 Perilaku apa saja yang selalu kalian lakukan dalam kehidupan
sehari-hari? Apa alasannya?

2. Perilaku mana yang kadang-kadang dilakukan, kadang-kadang juga
‘belum dilakukan? Apa alasannya?

3. Perilaku. belum pernah kalian lakukan? Apa alasannya?

4 Apa yang akan dilakukan terhadap kebiasaan kalian terscbut,
setelah mempelajari materi ini”
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[ awivis 10

‘Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian sebutkan tokoh-tokoh
yang ada dalam kisah tersebut beserta karakternya masing-masing,
kemudian jelaskan nilai-nilai apa yang bisa dijadikan teladan dalam
kehidupan schari-hari!

PENYESALAN AKIBAT TIDAK BERKURBAN

Saudagar besar kota Yarmuk, Ali A-Mubarak pada Idul Adha tahun 231
Hijriah tidak berkurban. Alasannya, perdagangannya turun drastis karena
ada beberapa dacrah yang sedang mengalami perang. Al-Mubarak pun
‘menjelaskan tentang absennya berkurban tahun ini. Bisnisku mengalami
penurunan tajam karena perang. aku tidak berkurban.” Kata Al-Mubarak.

Al-Mubarak punya seorang karyawan yang bernama Syarafuddin
As-Sumaysi, seorang yang sangat sederhana, tetapi ibadahnya sangat
rajin, dan ia menyembelih hewan kurban.

Malam awal Muharam ini semua berkumpul di Mesjid kota Yarmuk.
Tiba-tiba semua dikejutkan dengan seorang pemuda yang tergopoh-gopoh
‘menghampir Terahim Asy-Syibli.

“tnnaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun, Telah meninggal setelah
Magrib tadi saudara kita,Syarafuddin As-Sumaysi”. ujar Asy-Syibli

“Sungguh kematian yang indah” kata Asy-Syibli. Jenazahnya
dimakamkan keesokan harinya

Al-Mubarak menangis. “Dia searang yang sangat baik, amanah.
Usianya masih 50 tahun. Tapi, ibadahnya melampaui orang yang berusia
70 tahun. Ia rajin puasa dan ahli sedekah”
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Pada suatu ketika, Ali AF-Mubarak bermimpi bertemu_dengan
Syarafuddin.

“Assalamu alaikum Syarafuddin rahimakumullah.” sapa Al-Mubarak.

“Wa alaikum salam wahai Tuan Ali Al-Mubarak”

“Upa yang telah Allah lakukan untukmu schingga engkau memiliki
kemuliaan seperti ini?”

“Wahai Tuan Al-Mubarak, Allah mengampuni desa~desaku dan
‘memberikan rahmat-Nya untukku. Ini tidak lain karena aku berusaha
untuk melaksanakan kurban dengan menghemat anggaran rumah
tanggaku. Ini suatu kehormatan buatku dari Allah”

“Engkau akan ke mana?” tanya Al-Mubarak.

“Ke surga yang penuh kenikmatan.” Jawabnya

AbMubarak terbangun dan berteriak. “Wahai Syarafuddin engkau
sangat berbahagia, celakalah aku yang tidak berkurban tahun ini padahal
aku memiliki jutaan kali harta yang engkau miliki”

AbMubarak terus menangis meratapi dirinya. Kemudian sebagian
hartanya diberikan kepada keluarga Syarafuddin sehingga keluarga itu
tidak lagi menderita hidupnya.

Disarikan dari 40 kisah teladan
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‘Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian sebutkan tokoh-tokoh
yang ada dalam kisah tersebut beserta karakternya masing-masing,
kemudian jelaskan nilai-nilai apa yang bisa dijadikan teladan dalam
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PENYESALAN AKIBAT TIDAK BERKURBAN

Saudagar besar kota Yarmuk, Ali A-Mubarak pada Idul Adha tahun 231
Hijriah tidak berkurban. Alasannya, perdagangannya turun drastis karena
ada beberapa dacrah yang sedang mengalami perang. Al-Mubarak pun
‘menjelaskan tentang absennya berkurban tahun ini. Bisnisku mengalami
penurunan tajam karena perang. aku tidak berkurban.” Kata Al-Mubarak.

Al-Mubarak punya seorang karyawan yang bernama Syarafuddin
As-Sumaysi, seorang yang sangat sederhana, tetapi ibadahnya sangat
rajin, dan ia menyembelih hewan kurban.

Malam awal Muharam ini semua berkumpul di Mesjid kota Yarmuk.
Tiba-tiba semua dikejutkan dengan seorang pemuda yang tergopoh-gopoh
‘menghampir Terahim Asy-Syibli.

“tnnaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun, Telah meninggal setelah
Magrib tadi saudara kita,Syarafuddin As-Sumaysi”. ujar Asy-Syibli

“Sungguh kematian yang indah” kata Asy-Syibli. Jenazahnya
dimakamkan keesokan harinya

Al-Mubarak menangis. “Dia searang yang sangat baik, amanah.
Usianya masih 50 tahun. Tapi, ibadahnya melampaui orang yang berusia
70 tahun. Ia rajin puasa dan ahli sedekah”





